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Abstrak, self-awareness berbasis nilai-nilai religius adalah kemampuan seseorang
untuk memahami diri mereka dalam konteks nilai-nilai religius yang dianut. Hal
ini mencakup pemahaman dan kekuatan, kelemahan. Dorongan, dan nilai-nilai
yang sesuai dengan keyakinan agama, serta kemampuan untuk merefleksikan diri
dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Salah satu persoalan yang
menjadi hambatan prestasi mahasiswa adalah stres akademik. Tujuan penelitian
dalam penelitian ini adalah; Untuk mengetahui Faktor apa saja penyebab
munculnya setres akademik mahasiswa aktivis Universitas Nurul Jadid (UNUJA)
Probolinggo dan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) At-Taqwa Bondowoso
dan juga untuk memahami implementasi self awareness berbasis nilai-nilai
religius dalam mengatasi stres akademik Universitas Nurul Jadid (UNUJA)
Probolinggo dan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI) At-Taqwa Bondowoso.
Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Adanya peneliti menjadi instrumen kunci, peneliti melakukan penelitian
dengan menggunakan instrumen tambahan berupa pedoman wawancara,
pedoman observasi dan dokumen-dokumen berupa foto-foto kegiatan ataupun
data softwatre/hardware tentang kegiatan penelitian. Dalam prosesnya peneliti
juga melakukan pengecekan keabsahan data dengan menggunakan kredibilitas,
dependabilitas, dan kofirmabilitas.Adapun hasil penelitian yang diperoleh ialah
faktor penyebab stres akademik mahasiswa aktivis Universitas Nurul Jadid
(UNUJA) Probolinggo dan Sckolah Tinggi Agama Islam (STAI At-Taqwa)
Bondowoso dapat dilihat dari 5 aspek dari aspek biologis, aspek psikologis, aspek
kognitif, aspek sosial dan aspek lingkungan. Dan implementasi Self awareness
berbasis nilai-nilai religius dalam mengatasi stres akademik mahasiswa aktivis
Universitas Nurul Jadid (UNUJA) Probolinggo dan Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI At-Taqwa) Bondowoso melalui empat dimensi yang terdiri dari empat
cara yang terdiri dari faktor lingkungan,faktor psikologis, faktor faktor psikologis
perilaku

Kata kunci: Self Awarness, Relegius, Stres Akademik

Self-Awareness Based on Religious Values In Overcoming Academic
Stress of Activist Students

Abstract, The ability to comprehend oneself within the framework of the
religious values one upholds, including one's own strengths, weaknesses,
motivations, and values, is known as self-awareness based on religious values. It
also refers to the capacity to engage in introspection and act in accordance with
one's values. Academic stress is one of the issues preventing activist students
from achieving their goals. Activism among students puts pressure on academics,
which is known as academic stress. The purpose of this research is to: Identify
the factors that contribute to academic stress in activist students at Nurul Jadid
University (UNUJA) Probolinggo and At-Taqwa Bondowoso Islamic College
(STAI); And gain insight into how self-awareness based on religious values is
applied at Nurul Jadid University (UNUJA) Probolinggo and At-Taqwa
Bondowoso Islamic College (STAI) to help students overcome academic stress.
In this study, the researcher serves as the primary instrument and makes use of a
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qualitative approach and case study methodology. Other instruments include
interview guides, relevant documents, and observations. Credibility, reliability,
and confirmability are used to assess the data's validity. The findings of the study
indicate that there are five different elements that contribute to academic stress
among activist students: biological, psychological, cognitive, social, and
environmental. Environmental, psychological, behavioral, and religious variables
are the four aspects through which self-awareness based on religious principles is
implemented in order to overcome academic stress. The researchers' conclusions
clarify how UNUJA and STAI At-Taqwa integrate academic and religious
principles through a variety of conducted activities.

Keywords: Self-awareness, religious values, academic stress

PENDAHULUAN

Tantangan terhadap kualitas pendidikan terus meningkat, terutama dalam menghadapi era industri
4.0, pemerintah mendorong dalam peningkatan standart pendidikan untuk mencapai lulusan yang mampu
memiliki daya saing yang berkontribusi dalam menciptakan lulusan berkualitas. Namun, tantangan yang
dihadapi adalah ketidakmerataan pendidikan dan belum tercapainya cita-cita sebagaimana tercantum dalam
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003. (Sabaruddin:2022). Undang-undang tersebut meneckankan
pentingnya usaha sadar dan terencana untuk menciptakan belajar yang kondusif, yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi diri pelajar secara maksimal. Termasuk dalam aspek spiritual, pengendaian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta adanya keterampilan yang dibutuhkan dalam berbagai aspek
kehidupan (Handayani & Septhiani, 2021). Keputusan menteri pendidikan Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 2015 bagian 4 pasal 16 ayat 1 huruf d menyatakan bahwa program sarjana harus diselesaikan paling
lama dalam tujuh tahun dengan beban studi 144 SKS. Oleh karena itu, institusi pendidikan menerapkan
peraturan ketat untuk mrnjaga kualitas lulusan, mahasiswa tidak dapat menyelesaikan studi dalam jangka
waktu yang ditentukan dapat di droup out

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok yang rentan mengalami stres. Stres merupakan respons
terhadap hambatan dalam kemampuan seseorang untuk beradaptasi. (Nur & Mugi, 2021) Stres akademik
merujuk pada tekanan dan tuntutan berlebihan yang dialami oleh mahasiswa (Djoar & Anggarani, 2024)
misalnya, dengan kekhawatiran terhadap tugas kuliah dan kesulitan dalam mengatur jadwal untuk mencapai
prestasi akademik yang diinginkan. Mahasiswa yang aktif di organisasi kampus disebut mahasiswa aktivis.
(Fitriana & Kurniasih, 2021) Mereka mengikuti kegiatan organisasi di luar kuliah untuk mengembangkan
potensi dan melatth sof? skill. Secara fisik, mereka sama seperti mahasiswa lainnya, tetapi biasanya lebih
aktif dalam kelas, sering bertanya, dan berdiskusi. (Fauzan et al., 2023). Tugas dan tanggung jawab sebagai
mahasiswa aktivis baik dalam aspek akademik maupun non-akademik, harus dilaksanakan dengan
maksimal. (Damayanti, 2019) Meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa peran ganda ini dapat berdampak
pada individu, mahasiswa dihadapkan pada berbagai tantangan, mulai dari manajemen waktu, lingkungan
kampus, masalah ekonomi keluarga, kegiatan sosial hingga masalah kesehatan fisik dan mental. Hal
demikian bila tidak dilakukan dengan rancangan atau schedule yang baik, maka akan muncul stress akademik

yang berakibat terhadap proses perkembangan pembelajaran khususnya pada mahasiswa aktivis
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Fenomena dilapangan menunjukkan bahwa dalam stres akademik yang dialami mahasiswa aktivis
disebabkan oleh faktor-faktor yang sangat berkaitan erat dengan akademik. (Agung et al., 2024) misalnya,
kegagalan dalam mengikuti jam perkuliahan, perubahan terhadap sikap, emosional tidak terkontrol,
gangguan kesehatan seperti: kurang tidur, pola makan tidak teratur, kesulitan konsentrasi, kurangnya
kesadaran mahasiswa dalam management waktu, kesulitaan berkonsentrasi, mengambil keputusan, dan juga
banyak diantara mahasiswa aktivis mereka lebih mengedepankan organisasinya, dari pada harus belajar
berjam-jam tanpa adanya action. Sehingga belajar yang lama dan terkesan monoton. Hal ini didukung oleh
(Fadilla et al., 2024) yang mengatakan bahwa ketegangan atau tekanan yang terjadi pada mahasiswa aktivitis
disebabkan terlalu lama jam pelajaran. Maka dari itu se/f” awareness berbasis nilai-nilai religius memiliki andil
yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran mahasiswa terutama mahasiswa aktivis di Universitas
Nurul Jadid (UNUJA) Probolinggo dan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI At-Taqwa) Bondowoso.
Seseorang mahasiswa akan berupaya memanfaatkan potensi dirinya secara optimal.

Mahasiswa aktivis penting memiliki kesadaran diri (se/f awareness) yang berlandaskan terhadap nilai-
nilai religius, hal tersebut meliputi dimensi keyakinan atau akidah islam, amalan atau ibadah, pengalaman
moral atau ihsan, pengetahuan agama, mempunyai kemauan dan kebiasan yang berlandaskan terhadap nilai
moral dan keimanan. Nilai-nilai religius seseorang ketika menghadapi tantangan hidup dipengaruhi oleh

keimanannya kepada Allah SWT, Seperti yang dijelaskan dalam ayat suci al-qur’an:

e

s Gsiaily T 08 3455 g il 0308 il &3 A A 4 ik
Artinya: Kamn adalah umat yang terbaik_yang dilabirkan untuk manusia, menyurub kepada yang ma'ruf, dan mencegah
dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. (AFImron:110)

Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam konteks peran mahasiswa aktivis, ayat ini dapat
diartikan sebagai panggilan untuk menjadi agen perubahan yang berkontribusi positif baik didalam kampus
maupun dalam masyarakat. Dengan demikian mahasiswa penting memiliki kesadaran diri (se)f awareness)
yang berlandaskan terhadap nilai-nilai religius, hal tersebut meliputi dimensi keyakinan atau akidah islam,
amalan atau ibadah, pengalaman moral atau ihsan, pengetahuan agama, mempunyai kemauan dan kebiasan
yang berlandaskan terhadap nilai moral dan keimanan. Adapun upaya yang dilakukan oleh mahasiswa
aktivis didua instansi tersebut yaitu dengan memadukan nilai-nilai pesantren dan akademik.

Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan peneliti, Ruzika Hafizha dalam temuannya Profil
Self-Awareness Remaja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil belajar terdapat 6,5% siswa berada pada
kategori tinggi, 67% siswa berada pada kategori sedang, 27%. Artinya sebagian besar siswa MAS Ulumul
Qur'an Langsa mempunyai kesadaran diti yang sedang yang berarti kesadaran diri mereka normal.
(Hafizha, 2022) Kedua, Pengaruh Religiusitas dalam membangun Seff awareness pada remaja. (Lailatut
Tarwiyyah, 2022) penelitian ini menyimpulkan bahwa religiusitas seseorang memiliki pengaruh untuk
membangun kesadaran diri pada utamanya terhadap remaja yang dalam pencarian jati diri. Semakin tinggi
religiusitas, maka remaja juga dapat meningkat kesadaran dirinya (seff awareness). ketiga, Self awareness dan

kecemasan mahasiswa tingkat akhir. (Akhnaf et al, 2022) penelitian ini menyimpulkan Se/f
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awareness memiliki sumbangan sebesar 10,1% terhadap kecemasan pada mahasiswa tingkat akhir. Keempat,
terdapat Pengaruh Positif terhadap seff awareness”, (Fitri Octiarini et al.,, 2021) Dinda Fitri Octarina
penelitian ini menyimpulkan bahwa teknik penguatan positif terhadap kemampuan meningkatkan dan
memunculkan kesadarn diri.

Berdasarkan paparan di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam tentang
implementasi Se)f Awareness Berbasis Nilai-Nilai Religius Dalam Mengatasi Stres Akademik Mahasiswa
Aktivis Universitas Nurul Jadid (UNUJA) Probolinggo Dan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI At-Taqwa)

Bondowoso.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif, yang mana penelitian ini
bertujuan untuk lebih memahami realitas dengan menggunakan proses berfikir induktif (Rusandi &
Muhammad Rusli, 2021). Data dikumpulkan dengan melakukan observas di lapangan, wawancara yang
dilakukan kepada beberapa informan mulai dari mahasiswa aktivis, KaProdi PAIL. Waka Kurikulum, Waka
kemahasiswaan, hingga Rektor. Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data secara lengsung dari
tempat penelitian, meliputi laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan dengan penelitian. Analisis
data dengan menggunakan model Milles dan Huberman, yaitu reduksi data, penyajian data, penyajian data

dan kesimpulan. yang kemudian hasil analisis disajikan dengan tujuan menjawab pertanyaan peneliti.

(Thalib, 2022)

HASIL & PEMBAHASAN

Sangatlah penting untuk terlebih dahulu mengidentifikasi masalah berdasarkan faktor-faktor yang
berkontribusi tethadap tekanan akademik mahasiswa aktivis. Kemudian solusi dan saran dalam
mengatasinya dengan mengimplementasikan Se/f awareness berbasis nilai-nilai religius untuk mengatasi stres
akademik mahasiswa aktivis. Berikut yang dapat dicermati dari empat dimensi penyebab terjadinya stres
akademik pada mahasiswa aktivis Universitas Nurul Jadid (UNUJA) Probolinggo dan Sckolah Tinggi
Agama Islam (STAI-At-Taqwa) Bondowoso. Daniel Goleman mendefinisikan kemampuan untuk
mengidentifikasi terhadap motivasi, nilai, keinginan dan pengaruh diri sendiri terhadap orang lain, disebut
self awareness. (Sulistyowati et al., 2023). Menurut Robert L. Solso, mengemukakan kesadaran diri Proses
psikologis dan fisiologis terkait dengan kesehatan mental yang mencakup tujuan hidup, emosi, dan proses
kognitif. (Sastria et al., 2022) Untuk memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang diri sendiri, diperlukan
upaya introspeksi. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan merenungkan, memahami, dan
merangkul seluruh aspek diri merupakan tanda kesadaran diri. Hal ini menunjukkan kemampuan seseorang
untuk bertindak, merasakan, dan memiliki tujuan yang membentuk perspektifnya terhadap lingkungan dan
dirinya sendiri. Dari hasil observasi di STAI At-Taqwa dan UNUJA terdapat beberapa Stress Akademik

mahasiswa aktivis seperti tabel berikut:
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Faktor Stress Akademik

Kurang minat terhadap materi
kuliah

Aspek Stress
Akademik
ademt UNUJA STAI At-Tagwa
Biology Kurangnya waktu istrihat Pola makan tidak teratur
Kesulitan berkonsentrasi Kesulitan berkonsentrasi
Kesulitan dalam manajement Kesulitan dalam manajement
waktu waktu
Kognitif Kesulitaan dalam mengambil
keputusan
Beban tugas berlebihan Beban tugas berlebihan
Prestasi akademik menurun
Perasaan cemas berlebihan Perasaan cemas berlebihan
Merasa kurang percaya diri Merasa kurang percaya diri
Psikologis

Kurang minat terhadap materi
kuliah

Ketidakseimbangan antara
kehidupan pribadi, akademik
dan organisasi

Perilaku social

Menarik diri dari lingkungan
sosial

Bolos kuliah/tidak ikut
organisasi

Bolos kuliah/tidak ikut
organisasi

Lingkungan

Pengaruh dari aktivis lain

Pengaruh dari aktivis lain

Doktrin senior

Table 1. 1 Faktor Stress Akademik mahasiswa aktivis UNUJA dan STAI At-Taqwa

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa faktor yang mempengaruhi stres mahasiswa aktivis terdapat
lima faktor: Biologis, Kognitif, Psikologis, Perilaku sosial, Lingkungan. Oleh sebab itu perlu adanya sebuah
langkah dalam menyelesaikan permasalah tersebut. Seff awareness berbasis nilai-nilai religius berperan
penting dalam mengatasi stres akademik pada mahasiswa aktivis di Universitas Nurul Jadid (UNUJA)
Probolinggo dan Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI-At-Taqwa) Bondowoso dengan menggunakan empat
dimensi yaitu: Faktor lingkungan, Faktor psikologis, Faktor kognitif, Faktor psikologis perilaku.

Faktor lingkungan adalah keadaan lingkungan fisik dan sosial yang memiliki kekuatan untuk
mempengaruhi cara mahasiswa aktivis memandang dan memahami diri mereka sendiri. seperti interaksi
sosial, paartisipasi dalam proyek dan aksi aktivis, kepemimpinan dan kolaborasi dan lain sebagainya. (Busra

et al., 2019) Hal tersebut juga disampaikan Dr. Suheri M. Pd yang menyampaikan bahwa: “self awareness
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yang ada di STAI At-taqwa tidak jauh beda secara teoritis bagaimana mahasiswa mampu menyadari

terthadap kekurangan dan kelebihan diri, mampu bertanggung jawab atas tugas yang dilakukan, mampu

memecahkan terhadap masalah yang dimiliki. Dengan harapan potensi yang dimilki mahasiswa bisa
tersalurkan dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh kampus baik kegiatan intra atau ekstra. selain hal itu,
terdapat beberapa kegiatan yang diselenggarakan oleh kampus antara lain: pojok kampus, spritual camp,

safari ramadhan dlI”.

Huda, H., & Jannah, K. (2021). Kesadaran diri aktivis mahasiswa sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan. Lingkungan fisik dan sosial memiliki kekuatan untuk mempengaruhi cara aktivis mahasiswa
memandang dan memahami diri mereka sendiri. seperti interaksi sosial, paartisipasi dalam proyek dan aksi
aktivis, kepemimpinan dan kolaborasi dan lain sebagainya. (Sophianingtyas et al., 2021) Dari hasil observasi
yang dilakukan oleh peneliti menemukan beberapa hal yang dapat meningkatkan kesadaran diri mereka
dalam lingkungan sosial dan fisik, mereka menyadari akan tujuan mereka dalam organisasi, berkontribusi
dengan masyarakat sekitar untuk terjun dan melakukan pembelaan kepada masyarakat, sekalipun demikian
hal tersebut tidak membuat mereka lupa terhadap sesuatu yang berhubungan dengan kesehatan fisik
mereka. Bertindak sesuai dengan porsinya selalu melakukan refleksi diri untuk meningkatkan kesadaran diri
mereka sesuai dengan nilai-nilai yang diyakini.

Faktor psikologis adalah aspek yang berkontribusi besar terhadap tumbuhnya kesadaran diri
mahasiswa sebagai aktivis. Kapasitas untuk memahami dan mengidentifikasi ide, emosi, dan motivasi diri
sendiri dikenal sebagai kesadaran diri. (Rahman, 2023) Dengan memasukkan aspek psikologis ini ke dalam
kehidupan dan aktivitas sehari-hari, mahasiswa aktivis dapat mengembangkan kesadaran diri mereka lebih
jauh. Kesadaran diri yang kuat dapat memfasilitasi pengembangan individu dan aktivitas yang lebih
bermanfaat.

a) Motivasi menurut Maslow dalam kutipan (Bagas, 2020) adalah kekuatan pendorong internal yang
mendorong orang untuk bertindak atau berusaha memuaskan keinginannya. Sebagai mana yang
disampaikan oleh salah satu responden selaku ketua Rayon STAI At-Taqwa yang mengatakan :

“Sebagai bentuk motivasi terhadap pengaktualisasian saya dalam organisasi, saya pernah bersama
anggota saya melakukan pembelaan kepada masyarakat mengenai hukum subsidi, hal tersebut dilakukan
dalam rangka melatih terhadap potensi saya. Sehingga kegiatan tersebut berkolaborasi, serta menyusun

cara yang efektif untuk mengatasi akan isu-isu yang menjadi bumerang bagi kehidupan masyarakat”.

b) Proses Belaja menurut jean Piaget dalam kutipannya (Hanafi & Sumitro, 2019) adalah pemahaman dan
proses kognitif yang terjadi sepanjang waktu. Hal ini disampaikan responden selaku mahasiswa aktivis
UNUJA yang mengatakan bahwa:

“Untuk mengatur waktu yang efektif agar saya mampu menyeimbangkan antara akademik dan non
akademik yaitu dengan membuat jadwal pengorganisasian dengan baik. Jadi, saya menegaskan pada diri

saya kegiatan yang dilakukan secara tiba-tiba dan diluar scedncle yang saya buat, maka saya pastikan tidak

hadir”.
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d)

Hal tersebut juga dilakukan oleh responden mahasiswa aktivis STAI At-Taqwa yang mengatakan
bahwa: “Hal yang saya lakukan dengan mengidentifikasi terhadap waktu produktif saya dalam
organisasi dan perkuliahan. Bahkan terkadang saya berdiskusi secara terbuka dengan sesama anggota
untuk mengatur prioritas agar tidak mengganggu terhadap proses belajar yang tidak merugikan

terhadap reputasi sebagai mahasiswa yang mempunyai multiperan dikampus”.

Kepercayaan diri menurut Albert Bandura dalam kutipan (Sundari Elgy, 2024) menyatakan bahwa
kepercayaan diri keyakinan seseorang terhadap kemampuan dirinya dalam mengatur dan melaksanakan
yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Hal tersebut telah diterapkan salah satu
responden, selaku wakil ketua IIT UNUJA yang mengatakan bahwa:

“Menurut saya rasa sadar dan kepercayaan diri berawal dari diri kita sendiri akan tetapi hal tersebut bias
dilatih dengan mengikuti berbagai kegiatan yang memicu terhadap meningkkatnya kepercayaan diri saya
misalnya saya kurang percaya diri sehingga sulit untuk tampil dikhalayak umum atau bahkan tampil
dipublic dan untuk mengasah kepercayaan diri saya berkontribusi dalam kegiatan yang ada dikampus
salah satunya dengan ikut organisasi kampus dengan tidak mengesampingkan terhadap akademik saya,
berkolaborasi dengan mahasiswa aktivis dari berbagai instansi dan memberanikan diri untuk tampil

dipublic atau bahkan mengeluarkan argument saya ketika rapat dengan anggota”.

Persepsi diri atau sikap, menurut Asror dalam kutipan (Chairunnisa et al., 2024) persepsi diri adalah
proses membangun individu dalam menginterpretasikan, mengorganisasikan, dan memberi makna
tethadap stimulus yang berasal dari lingkungan dimana individu tersebut berada, yang berasal dari
proses belajar dan pengalaman untuk meningkatkan potensi yang dimilikinya. Penjelaan diatas didukung
oleh responden mahasiswa selaku wakil ketua I UNUJA yang mengatakan bahwa:

“Ketika saya mengalami kejenuhan karena multiperan yang sedang saya jalani biasanya lebih
menyibukkan diri saya dengan mengikuti berbagai kegiatan misalnya refleksi akhir tahun sebagai bentuk
muhasabah diri, untuk meningkatkan rasa optimisme diri, menyadari terhadap kekurangan, kemampuan

mengembangkan visi dan misi kampus serta sebagai bentuk syukur kita”.

Data diatas mengungkapkan bahwa aspek yang berkontribusi besar terhadap tumbuhnya kesadaran

diri mahasiswa sebagai aktivis adalah pertimbangan psikologis. Kapasitas untuk memahami dan

mengidentifikasi ide, emosi, dan motivasi diri sendiri dikenal sebagai kesadaran diri. (Setiawan et al., 2022)

Terdapat beberapa cara yang mereka gunakan untuk meningkatkan self awareness dalam diri mereka.

Terdapat beberapa mahasiswa aktivis UNUJA dan STAI At-Taqwa dalam meningkatkan self awareness

melalui aspek psikologis mereka.

Hal tersebut merupakan beberapa cara alternatif yang mereka lakukan karena dengan memasukkan

aspek psikologis ini ke dalam kehidupan aktivitas sehari-hari, aktivis mahasiswa dapat mengembangkan

kesadaran diri mereka lebih jauh. Kesadaran diri yang kuat dapat memfasilitasi pengembangan individu dan
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aktivisme yang lebih bermanfaat bagi dirinya, sesama anggota, bahkan masyarakay luas. Semakin meningkat
kesadaran diri mahasiswa maka akan semakin kecil kemungkinan mereka mengalami stres akademik, karena
hal yang mereka lakukan sesuai dengan nilai-nilai religius yang tertanam dalam diri mereka.

Faktor kognitif kesadaran diri aktivis mahasiswa sangat dipengaruhi oleh unsur kognitif yang
berkaitan dengan proses mental dan pengolahan informasi. (Saragih & Valentina, 2015) Sejalan dengan
perspektif tersebut, dipertegas oleh responden dari pihak pimpinan kampus selaku waka 1l bagian
kemahasiswaan di STAI At-Taqwa yang menyampaikan bahwa:

“Untuk tetap menjaga prestasi akademik mahasiswa aktivis persemester setiap mahasiswa harus
menyetorkan PAK (Penghitung Angka Kredit) dengan demikian saya dapat mengawasi sejauh mana
mahasiswa mampu memposisikan dirinya untuk dapat menyeimbangkan antara akademiknya dengan
organisasinya karena didalamnya juga terdapat 3 kultur penilaiannya yang pertama, kutur keagamaan, kultur

keorganisasisa dan kultur akademik.

Sedangkan oleh responden sebagai ketua komisariat UNUJA yang mengatakan:
“Untuk meningkatkan minat dan bakat saya dalam berorganisasi dan perkuliahan. Di dalam organisasi saya
memilih pada proyek dan tanggung jawab sesuai dengan minat saya. sedangkan dalam perkuliahan saya
mencari cara untuk menuangkan bakat yang saya miliki melalui presentasi, penulisan karya ilmiah, atupun
kolaborasi dengan sesama kelompok. Tidak hanya hal itu saya bersama anggota juga menyelenggarakan
kegiatan sebagai bentuk kesadaran diri terhadap potennsi yang kita miliki dengan melakukan diskusi,

meningkatkan literasi membaca”.

Kesadaran diri aktivis mahasiswa sangat dipengaruhi oleh unsur kognitif yang berkaitan dengan
proses mental dan pengolahan informasi. (Muthmainnah et al.,, 2023) Mahasiswa dapat menumbuhkan
kesadaran diri yang lebih mendalam dan kontekstual dengan mengambil peran aktif dalam memasukkan
unsur-unsur kognitif ini ke dalam proses berpikir mereka. Hal ini dapat memungkinkan individu untuk
berkontribusi pada dunia aktivisme dengan lebih sukses.

Dari temuan yang ditemukan oleh peneliti bahwa terdapat beberapa cara yang diterapkan oleh
mahasiswa aktivis dan juga UNUJA dan STAI At-Taqwa untuk meningkatkan se/f awareness dalam aspek
kognitifnya antara lain: 1). Mengidentifikasi cara yang efektif: dosen mewajibkan dengan memperketat
terthadap pengumpulan PAK (Penghitung Angka Kredit), sebelum proses pembayaran UKT dilakukan.
Dengan demikian dosen akan mampu mengawasi secara penuh terhadap mahasiswa yang mempunyai
masalah dalam ranah akademik mereka. 2). Mempelajari secara mendalam terhadap minat dan bakat
mahasiswa sehingga menemukan cara yang selektif untuk mengatasinya agar prestasi akademik mereka
meningkat. 3). Mengadakan beberapa kegiatan yang menjadi penunjang untuk meningkatkan kesadaran diri
mereka dengan nilai-nilai spiritual. Seperti, kegiatan mengumpulkan dana untuk membantu korban banjir,
mewajibkan sholat jamaah, dan melakukan diskusi seusai perkuliahan berakhir, dan lain sebaginya.

Faktor psikologis perilaku adalah alasan utama yang berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran
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diri mahasiswa aktivis. Hal tersebut disampaikan oleh salah satu sekretaris ormawa di STAI At-Taqwa:
“ketika saya mengalami beban tugas berlebihan membuat saya merasa kewalahan sehingga lalai terhadap
tugas akademik saya, hal yang biasa saya lakukan untuk mengatasinya dengan membuat jadwal harian atau
mingguan yang mencakup waktu khusus untuk pengerjaan tugas.”

Adapun yang juga dialami oleh salah satu mahasiswa selaku biro kaderisasi di UNUJA sebagai salah
satu responden, mengatakan bahwa:
“Saya menyadari selama menjadi aktivis sering menunda-nunda terhadap tugas akan tetapi untuk mengatasi
hal tersebut saya membuat rencana realistis, karena saya juga sadar keterlibatan dalam aktivisme tidak harus
menjadi alasan untuk menunda-nunda pekerjaan akademis saya. karena kelalaian saya terhadap tugas
akademik akan mempengaruhi pada nilai IPK. Saya dan temen-teman juga mengikuti kuliah aswaja dan
tasawuf dimana hal tersebut bagi saya menjadi salah satu cara menghindari stres, dengan mengikuti
kegiatan tersebut saya punya keyakinan terhadap potensi yang saya miliki, tanggung jawab semuanya

merupakan salah satu tanggung jawab yang harus saya emban karena semua itu amanah yang harus saya

lakukan”.

Alasan utama yang berkontribusi terhadap peningkatan kesadaran diri aktivis mahasiswa adalah
psikologi perilaku. Mahasiswa dapat menumbuhkan kesadaran diri yang lebih mendalam dan kontekstual
dengan mengambil peran aktif dalam memasukkan unsur-unsur kognitif ini ke dalam proses berpikir
mereka. Hal ini dapat memungkinkan individu untuk berkontribusi pada dunia aktivisme dengan lebih
sukses serta mampu berperilaku sesuai nilai-nilai yang berlaku. Hasil terhadap temuan peneliti yang
diterapkan oleh mahasiswa aktivis UNUJA dan STAI At-Taqwa untuk meningkatkan self awareness
mereka terhadap segi perilaku, mereka menerapkan dengan memperketat terhadap manajemen waktu
seperti membuat jadwal yang sangat selektif dan teliti antara kegiatan organisasi dan akademik. Dengan
demikian dapat meningkatkan kesadaran diri mereka, bagaimana mereka mengatasi terhadap rasa malas,
ataupun sering menunda-nunda terhadap tuntutan akademik mereka.

Dari data diatas dapat kita ketahui bahwa Self awareness berbasis nilai-nilai religius dalam mengatasi
stress akademik mahasiswa aktivis Universitas Nurul Jadid (UNUJA) dan Sekolah Tinggi Agama Islam
(STAI At-Taqwa) Bondowoso, dapat dilakukan melalui empat cara yang terdiri dari faktor lingkungan
dengan melakukan sholat berjamaah, safari ramadhan, spiritual camp, tahlil dan istighosah bersama,
anjangsana. faktor psikologis dengan melakukan proses belajar yang baik, memotivasi diri, meningkatkan
kepercayaan diri, mengambil sikap yang bijak. faktor kognitif dengan melakukan diskusi, kajian
epistimologi, kuliah taswuf, kuliah keaswajaan, faktor psikologis perilaku mengatur management waktu

dengan baik

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai self awareness berbasis nilai-nilai religius

dalam mengatasi stress akademik mahasiswa aktivis Universitas Nurul Jadid (UNUJA) Probolinggo dan
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Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI At-Taqwa) Bondowoso, maka dapat disimpulkan dari empat faktor
penyebab munculnya stress akademik mahasiswa aktivis diantaranya: Faktor Biologis, Faktor psikologis,
Faktor Kognitif, Perilaku sosial Faktor lingkungan. Sedangkan dalam Implimentasi self awareness berbasis
nilai-nilai religiusnya dapat dilakukan melalui empat cara diantaranya; Faktor lingkungan dengan melakukan
sholat berjamaah, safari ramadhan, spiritual camp, tahlil dan istighosah bersama, anjangsana. Faktor
psikologis dengan melakukan proses belajar yang baik, memotivasi diri, meningkatkan kepercayaan diti,
mengambil sikap yang bijak. Faktor kognitif dengan melakukan diskusi, kajian epistimologi, kuliah taswuf,

kuliah keaswajaan, Faktor psikologis perilaku mengatur management waktu dengan baik.
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